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Abstract : This study used classroom action research ( PTK ) with the object 
of study is only one class of fourth grade at SDN 20 Batu Ampar the number 
of 34 students , consisting of 15 male students and 19 female students . This 
research is collaborative and the technique used is the technique of direct 
observation and measurement techniques . The study consisted of 2 cycles 
with the result that there is an increase in the overall learning outcomes of 
students' mathematics learning cycle I to cycle II . In the first cycle , the 
number of students who have a good ability as much as 9 increased in the 
second cycle to 10, the number of students who have the ability to pretty 
much as 6 increased in the second cycle to 18 people , the number of students 
who have much less ability to decline in cycle 3 II becomes non-existent, 
while the number of students who have less ability so much as 7 decreases in 
cycle II to 2 people . 
Keywords : method of discovery , learning ability of students , learning 
mathematics . 
 
Abstrak : Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan obyek penelitian hanya satu kelas yaitu kelas IV SDN 20 Batu Ampar 
dengan jumlah 34 siswa, terdiri dari laki-laki 15 siswa dan perempuan 19 
siswa. Penelitian ini bersifat kolaboratif dan teknik yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan teknik Pengukuran. Penelitian ini terdiri dari 2 
siklus dengan hasil secara keseluruhan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan baik sebanyak 9 orang meningkat 
pada siklus II menjadi 10 orang, jumlah siswa yang memiliki kemampuan 
cukup sebanyak 6 orang meningkat pada siklus II menjadi 18 orang, jumlah 
siswa yang memiliki kemampuan kurang sebanyak 3 orang menurun pada 
siklus II menjadi tidak ada, sedangkan jumlah siswa yang memiliki 
kemampuan kurang sekali sebanyak 7 orang menurun pada siklus II menjadi 2 
orang. 
Kata kunci: metode penemuan, kemampuan belajar siswa, pembelajaran 
matematika. 
 
 
alah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam 
S 
  
kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi (Sanjaya, 
2011:1). 
Matematika sebagai ilmu universal mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 
pikir manusia. Matematika dipelajari oleh siswa mulai dari tingkat pendidikan dasar, 
menengah, sampai tingkat pendidikan tinggi. 
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran matematika pada pendidikan 
formal di Indonesia dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap dan kemampuan 
siswa terhadap matematika. matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif, 
sedangkan yang kita ketahui, siswa SD yang berada pada usia 7 hingga 12 tahun masih 
berada pada tahap operasional konkrit yang belum dapat berpikir formal. Oleh karena 
itu pembelajaran matematika di SD selalu tidak terlepas dari hakikat matematika dan 
hakikat anak didik di SD. Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu 
dimulai dari konsep- konsep  yang  sederhana,  menuju  konsep  yang lebih sulit. 
Selain  itu pembelajaran matematika dimulai dari yang konkret, ke semi konkret dan 
akhirnya kepada konsep abstrak. Untuk mempermudah siswa memahami objek 
matematika maka benda-benda konkrit digunakan pada tahap konkrit, kemudian ke 
gambar-gambar pada tahap semi konkrit dan akhirnya ke simbol-simbol pada tahap 
abstrak. 
Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa hasil belajar siswa terhadap 
pembelajaran matematika kelas IV SDN 20 Batu Ampar masih kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari tingkatan hasil belajar siswa yang dilihat pada nilai rapor semester genap 
tahun ajaran 2012/2013, sebagai berikut: 
Banyak Siswa Persentase KKM 
16 orang 47% Tuntas 
18 orang 53% Tidak Tuntas 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang diharapkan, guru 
perlu mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian materi matematika kepada 
siswa. Hal ini dilakukan selain untuk mempersiapkan pedoman bagi guru dalam 
penyampaian materi, juga agar setiap langkah kegiatan pencapaian kompetensi untuk 
siswa dapat dilakukan secara bertahap, sehingga diperoleh hasil pembelajaran 
matematika yang optimal. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika di atas, 
diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepat. Sehingga pembelajaran 
matematika dapat merangsang siswa untuk memperoleh kompetensi yang 
diharapkan. Pembelajaran tersebut harus membudayakan siswa untuk membuat 
pengertian melalui penemuan, siswa dapat belajar dengan pengertian agar konsep 
dan rumus yang dipelajari dapat dimengerti oleh siswa dan dapat bertahan lama 
dalam ingatannya. 
Mengacu pada permasalahan yang diungkapkan di atas, peneliti tertarik untuk 
mencoba metode pembelajaran yang bervariasi. Salah satu metode yang bisa 
dilakukan adalah dengan metode pembelajaran penemuan terbimbing, karena metode 
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan penemuan, dan melatih berpikir sendiri melalui pengetahuan yang telah 
mereka miliki sebelumnya. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah KPK dibantu dengan 
media karton bertuliskan urutan angka. Media ini dimaksudkan untuk melatih siswa 
untuk berpikir kreatif, mendorong daya tarik belajar siswa, dan membantu siswa 
  
menemukan kelipatan maupun faktor dari suatu bilangan yang mendukung 
pembelajaran tentang KPK dengan media langsung tersebut. Selain itu guru juga 
meyediakan LKS, sehingga apa yang telah ditemukannya dalam proses pembelajaran 
akan lebih lama diingat karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka secara umum 
penelitian ini yaitu “Apakah dengan menerapkan metode penemuan terbimbing pada 
pembelajaran kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dapat meningkatkan hasil belajar 
untuk kelas IV SDN 20 Batu Ampar?”. Masalah ini dijabarkan kedalam beberapa 
submasalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbinguntuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) di kelas IV SDN 20 Batu Ampar? (2) Bagaimanakah kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
penemuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) di kelas IV SDN 20 Batu Ampar? (3) Bagaimanakah peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dengan 
menggunakan metode penemuan di kelas IV SDN 20 Batu Ampar?. 
Secara umum Penelitian ini bertujuan untuk memndeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran kelipatan persekutuan terkecil dengan metode 
penemuan terbimbing di kelas IV SDN 20 Batu Ampar. Secara khusus penelitian ini 
bertujuan : (1) Untuk mendeskripsikan penysunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode penemuan terbimbing untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 
di kelas IV SDN 20 Batu Ampar. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode penemuan terbimbing untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 
di kelas IV SDN 20 Batu Ampar. (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing di kelas IV SDN 20 Batu Ampar. 
Didasarkan pada pandangan konstruktivisme, hakikat matematika dihadapkan 
pada masalah tertentu  berdasarkan konstruksi pengetahuan yang diperoleh ketika 
belajar dan anak berusaha memecahkannya (Hamzah dalam Junaidi, 2010). Hal ini 
mencerminkan ciri utama matematika yaitu penalaran deduktif, penalaran deduktif 
yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis 
dari kebenaran sebelumnya. Namun demikian, dalam pembelajaran pemahaman 
konsep sering diawali secara induktif melalui pengalaman peristiwa nyata. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses yang 
diselenggarakan oleh guru serta melibatkan siswa dan komponen lainnya dalam 
proses pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain untuk membelajarkan 
siswa guna memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan matematika dan 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Tujuan pembelajaran matematika itu sendiri adalah terbentuknya kemampuan 
bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, 
sistimatis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu 
permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan 
sehari – hari (Junaidi, 2010). Pemahaman  terhadap  peranan  pengajaran  
matematika  di  Sekolah  Dasar sangat   membantu  para  guru  untuk  memberikan  
  
pembelajaran  matematika secara  proporsional sesuai dengan tujuannya. 
Sebagaimana tercantum dalam dokumen Standar Kompetensi mata pelajaran 
matematika untuk satuan SD dan MI pada kurikulum 2004 disebutkan fungsi 
matematika adalah sebagai berikut: “Matematika berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan bernalar melalui kegiatan  penyelidikan,  eksplorasi  dan  eksperimen,  
sebagai  alat  pemecahan masalah   melalui   pola   pikir   dan   model   matematika   
serta   sebagai   alat komunikasi  melalui  simbol,  tabel,  grafik,  dan  diagram  
dalam  menjelaskan gagasan.” Selain fungsi di atas, matematika befungsi 
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,  menamakan dan 
menggunakan  rumus  matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari   melalui   materi bilangan, pengukuran, dan geometri.  “Matematika juga 
berfungsi mengembangkan kemampuan  mengkomunikasikan  ide atau  gagasan  
dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain”, (Depdiknas, 2008: 
134). 
Bruner (Ali Gumay, 2009:3) menunjukkan bahwa setiap individu memiliki 
kemauan untuk belajar dan ini akan harus digunakan dalam kegiatan seperti itu harus 
meningkatkan rasa ingin tahu dan siswa langsung untuk belajar dan menemukan 
pengetahuan. Bruner menyatakan bahwa pembelajaran terjadi dengan penemuan, 
yang mengutamakan refleksi, berpikir, bereksperimen, dan mengeksplorasi. Orang-
orang yang menggunakan penemuan diri dalam belajar berubah menjadi lebih 
percaya diri. Bruner menyatakan bahwa penemuan adalah cara dari yang tidak 
diketahui untuk diketahui oleh peserta didik itu sendiri. 
Menurut Sund (dalam Suryobroto, 2002:193) dinyatakan bahwa metode 
penemuan adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu konsep atau 
sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya: mengamati, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan 
sebagainya. Yang dimaksud konsep misalnya: segitiga, demokrasi, panas, energi, dan 
sebagainya. Sedangkan prinsip misalnya: logam apabila dipanasi mengembang, 
lingkungan berpengaruh terhadap kehidupan organisme, dan sebagainya. 
Herman Hudojo (2003: 123) berpendapat bahwa metode penemuan 
merupakan suatu cara penyampaian topik-topik matematika, sedemikian hingga 
proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau struktur-
struktur matematika melalui serentetan pengalaman-pengalaman belajar lampau. 
Keterangan-keterangan yang harus dipelajari itu tidak disajikan di dalam bentuk 
akhir, siswa diwajibkan melakukan aktivitas mental sebelum keterangan yang 
dipelajari itu dapat dipahami. 
Tiga ciri utama belajar menemukan yaitu: 1) mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan mengeneralisasikan 
pengetahuan, 2) berpusat pada siswa, 3) kegiatan untuk menggabungkan 
pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. 
Beberapa keuntungan belajar penemuan terbimbing yaitu: (1) Pengetahuan 
bertahan lama dan mudah diingat. (2) Hasil belajar  mempunyai efek transfer yang 
lebih baik daripada hasil lainnya. (3) Secara menyeluruh belajar dengan metode ini 
dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir bebas. Secara 
khusus belajar discovery melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk 
menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 
  
Beberapa keunggulan metode penemuan ini juga diungkapkan oleh 
Suherman, dkk (2001:179) sebagai berikut: (1) Siswa aktif dalam kegiatan belajar, 
sebab ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. (2) 
Siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 
menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat. (3) 
Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini mendorong ingin 
melakukan penemuan lagi sehingga minat belajrnya meningkat. (4) Siswa yang 
memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih mampu mentransfer 
pengetahuannya ke berbagai konteks. (5) Metode ini melatih siswa lebih banyak 
belajar sendiri. Selain memiliki keunggulan, metode penemuan ini memiliki 
beberapa kelemahan, diantaranya membutuhkan waktu belajar yang lebih lama 
dibandingkan dengan belajar menerima. Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka 
diperlukan bantuan guru. Bantuan guru dapat dimulai dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan dan dengan memberikan informasi singkat. Pertanyaan dan informasi 
tersebut dapat dimuat dalam lembar kerja siswa (LKS) yang telah disiapkan oleh 
guru sebelum pembelajaran dimulai. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:250-251), hasil belajar merupakan hal 
yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terselesikannya bahan pelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2006:30) hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: (1) Ranah Kognitif, Berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan penilaian. (2) Ranah Afektif, Berkenaan dengan sikap dan 
nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab 
atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks 
nilai. (3) Ranah Psikomotor, Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-
benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor 
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus 
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan 
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai 
apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku 
yang lebih baik lagi. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar 
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan 
berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk 
  
pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 
merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. 
Adapun kriteria belajar untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa 
menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006:215) adalah sebagai berikut: (1)Jika 
sekurang-kurangnya siswa memperoleh skor nilai 6.00 atau lebih, berarti siswa 
dikatakan mampu dan jika memperoleh skor kurang 6.00 atau kurang dari skor total 
maka berarti siswa dikatakan tidak mampu. skor total adalah skor yang diperoleh 
seseorang menyelesaikan soal tes dengan tanpa melakukan kesalahan sama sekali. 
(2) Suatu kelas atau kelompok dikatakan mampu jika terdapat 85% dari siswa 
memperoleh skor nilai mencapai 6.00 atau lebih. 
 
METODE 
Menurut Wardani (2007:17) menyatakan bentuk penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu merupakan penelitian yang dilakukan 
di dalam kelas sehingga terfokus penelitian ini pada kegiatan pembelajaran berupa 
perilaku guru dan siswa dalam melakukan interaksi. 
Menurut Wiriaatmaja (2007:11) menyatakan penelitian ini mengikuti tahap–
tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari: 
Perencanaan,Pelaksanaan,Observasi,Evaluasi dan Refleksi Tindakan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 20 Batu 
Ampar tahun ajaran 2013/2014 pada siswa kelas IV yang berjumlah 34 siswa yang 
terdiri dari 15 laki-laki dan 19 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
oktober 2013 pada pembelajaran matematika materi KPK. 
Data – data yang diperoleh adalah data berupa: (1)  Data skor kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran matematika menggunakan metode 
penemuan terbimbing dengan materi KPK di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 
Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. (2) Data skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan metode penemuan 
terbimbing dengan materi KPK di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 20 Batu 
Ampar Kabupaten Kubu Raya. (3) Data Nilai hasil belajar siswa  menggunakan 
metode penemuan terbimbing dengan materi KPK di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 20 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya. 
Dalam penelitian ini, Untuk memperoleh data dan menjawab submasalah 
pertama serta kedua, teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Menurut Marshall (1995) dalam Sugiyono (2010:310) menyatakan bahwa 
“through observation, the reasercher learn about behaviorand the meaning attachedto 
those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari 
perilaku tersebut. Teknik ini merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang sedang terjadi pada 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk menjawab pertanyaan 
submasalah ketiga, maka digunakan adalah teknik pengukuran, yaitu cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
lembar observasi. Lembar observasi merupakan lembar pengamatan untuk 
mencatat kejadian yang terjadi disaat berlangsungnya proses pembelajaran. 
  
Dalam penelitian ini lembar observasi yang digunakan adalah: lembar observasi 
guru dan lembar observasi pemahaman matematika belajar siswa. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
submasalah  pertama dan kedua berupa  data  skor  kemampuan  guru  dalam  
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Data dianalisis dengan 
menggunakan rumus menurut Nana Sudjana (2011:109) sebagai berikut: 
 𝑋 =
 𝑥
𝑁
 
Keterangan: 
X : Rata – rata skor 
 𝑋 : Jumlah Skor 
N : Jumlah Indikator 
Sedangkan Untuk menjawab submasalah kedua berupa data nilai hasil belajar 
siswa menggunakan  analisis data berupa skor kemudian dirata-ratakan 
menggunakan rumus menurut Anas Sudijono (2010:81) sebagai berikut: 
M𝑋 =
 𝑥
𝑁
 
Keterangan: 
MX : Rata – rata skor 
 𝑋 : Jumlah Skor yang diperoleh 
N : Jumlah Skor pada Soal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN 20 Batu 
Ampar tahun ajaran 2013 /2014 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 15 laki-
laki dan 19 siswa perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman matematika siswa pada materi KPK. 
Penelitian tindakan kelas ini terlaksana dalam dua siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahap yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
A. Siklus 1 
1. Perencanaan, Tahap ini meliputi : (1) Guru menyusun lembar observasi yang 
terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. (2) Guru membuat lembar 
instrumen pembelajaran  
 
2. Pelaksanaan 
Penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan di kelas IV SDN 20 Batu 
Ampar tahun ajaran 2013 /2014 untuk mata pelajaran matematika materi KPK 
dengan alokasi waktu 2x35 menit pada tanggal 2 oktober 2013. Dengan jumlah siswa 
yang hadir sebanyak 19 orang, dengan rincian jumlah siswa laki-laki sebanyak 15 
orang dan perempuan berjumlah 19 orang. Pada tahap ini guru melaksanakan 
pembelajaran dengan metode penemuan pada siswa kelas IV SDN 20 Batu Ampar 
3. Pengamatan 
Hasil  observasi  siklus  1  tentang kemampuan  guru  dalam  Merencanakan 
pembelajaran  menggunakan  metode  penemuan  terbimbing  yaitu  dengan skor 
2,33, sedangkan kemampuan  guru  dalam  melaksanakan pembelajaran  
  
menggunakan  metode  penemuan  terbimbing  yaitu  dengan skor 2,92. Skor ini 
dapat dikategorikan baik hanya perlu beberapa hal yang perlu  diperbaiki  seperti  
pengalokasian  waktu.  Sedangkan  hasil  observasi siklus  1  tentang  hasil  belajar  
siswa   menggunakan  metode  penemuan terbimbing  pada  pembelajaran  
matematika  dengan   materi  KPK yaitu 64,41. S ecara keseluruhan dapat dilihat 
bahwa ada 24 siswa atau sebesar 70,5% dari 34 orang siswa di kelas yang tuntas 
dalam prose pembelajaran pada materi KPK, dan ada 10 siswa atau sebesar 29,5% 
dari 34 orang siswa di kelas yang memperoleh nilai dibawah KKM. Berdasarkan 
hasil observasi dikatakan bahwa masih ada siswa yang memiliki hasil belajar yang 
kurang. 
4. Refleksi 
Pada saat awal siklus I, pelaksanaan tindakan belum memuaskan, dalam 
proses pembelajaran masih banyak ditemukan beberapa kekurangan,antara lain : (1) 
Siswa dikelas belum terbiasa dengan menggunakan metode penemuan yang 
dilakukan secara berkelompok, sehingga suasana kelas menjadi ribut. (2) Masih 
kurangnya bimbingan dari guru agar siswa secara aktif menemukan pola jawaban, 
yang berakibat kurangnya pemahaman siswa. (3) Pengelolaan waktu yang kurang 
efektif oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Untuk mengatasi kekurangan yang terjadi pada siklus I, maka oleh peneliti 
dan rekan pengamat sepakat untuk melanjutkan penelitian tindakan ke siklus II. 
Perbaikan-perbaikan tersebut adalah sebagai berikut: (1) Guru lebih banyak 
memberikan bimbingan kepada siswa agar lebih aktif dan serius saat kegiatan 
pembelajaran terutama saat menemukan pola jawaban yang diberikan. (2) Guru 
memperbaiki RPP dengan memperhatikan kondisi waktu dalam kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
 
B. Siklus 2 
1. Perencanaan 
Guru melakukan perencanaan sesuai hasil refleksi pada siklus I, perencanaan 
tersebut antara lain : (1) Guru kembali menyusun lembar observasi yang terdiri dari 
lembar observasi guru dan siswa. (2) Guru kembali membuat lembar instrument 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 oktober 2013 
dengan alokasi waktu 3x35 menit di kelas IV SDN 20 Batu Ampar tahun ajaran 2013 
/2014 untuk kembali mempelajari mata pelajaran matematika materi KPK. Jumlah 
siswa yang hadir hanya sebanyak 29 orang dari keseluruhan 34 orang siswa, yang 
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 
3. Pengamatan 
Hasil  observasi  siklus  2  tentang kemampuan  guru  dalam  Merencanakan 
pembelajaran  menggunakan  metode  penemuan  terbimbing  yaitu  dengan skor 
3,22, sedangkan kemampuan  guru  dalam  melaksanakan pembelajaran  
menggunakan  metode  penemuan  terbimbing  yaitu  dengan skor 3,2. Skor ini 
dapat dikategorikan baik hanya perlu beberapa hal yang perlu  diperbaiki  seperti  
pengalokasian  waktu.  Sedangkan  hasil  observasi siklus  2  tentang  hasil  belajar  
siswa   menggunakan  metode  penemuan terbimbing  pada  pembelajaran  
matematika  dengan   materi  KPK yaitu 75,86. Secara keseluruhan dapat dilihat 
  
bahwa dikatakan bahwa ada 27 siswa atau sebesar 93,1% dari 29 orang siswa di 
kelas telah tuntas di dalam pembelajaran pada materi KPK, dan ada 2 siswa atau 
sebesar 6,9% dari 29 orang siswa di kelas yang tidak tuntas dalam pembelajaran. 
4. Refleksi 
Dari hasil observasi siklus II baik terhadap tindakan guru maupun dari hasil 
belajar siswa, tampak adanya peningkatan kualitas pembelajarannya. Selain itu 
kendala-kendala yang dialami pada siklus I dapat teratasi pada siklus II. Dimana guru 
telah menguasai langkah-langkah yang terdapat dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan siswa telah terbiasa dengan metode penemuan sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat sudah sesuai indikator kinerja yang diharapkan oleh 
peneliti 
 
Pembahasan 
Dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya peningkatan hasil 
belajar siswa kelas IV pada pembelajaran matematika materi KPK. Demikian juga 
terdapat peningkatan kemampuan guru merancang RPP dan  impelementasi RPP 
pada kegiatan belajar mengajar. 
Pada peningkatan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran. Pada 
kegiatan perencanaan pembelajaran guru siklus I, skor rata-rata yang diperoleh 
adalah 2,33 dengan kriteria cukup baik. Sedangkan  kegiatan perencanaan 
pembelajaran guru siklus II, skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,22 dengan kriteria 
baik. Sehingga terdapat peningkatan skor rata-rata kemampuan guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran sebesar 0,89. 
Pada peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pada 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru siklus I, skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 2,92. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru siklus II, skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,2. Sehingga terdapat 
peningkatan skor rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebesar 0,28. 
Sedangkan peningkatan hasil belajar matematika siswa dari siklus I ke siklus 
II juga mengalami peningkatan seperti yang terlihat pada tabel 4.8. Pada siklus I, 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan baik sebanyak 9 orang meningkat pada 
siklus II menjadi 10 orang, jumlah siswa yang memiliki kemampuan cukup sebanyak 
6 orang meningkat pada siklus II menjadi 18 orang, jumlah siswa yang memiliki 
kemampuan kurang sebanyak 3 orang menurun pada siklus II menjadi tidak ada, 
sedangkan jumlah siswa yang memiliki kemampuan kurang sekali sebanyak 7 orang 
menurun pada siklus II menjadi 2 orang. Walaupun ada 1 orang siswa yang terlihat 
mengalami penurunan kemampuan dalam belajarnya, yang dapat dilihat pada siklus I 
mendapat skor 80 kemudian pada siklus II mendapat skor 20. Hal ini terjadi karena 
adanya kondisi siswa yang kurang fit, sehingga siswa tersebut yang biasanya aktif 
dalam belajar menjadi lemah dan tidak bersemangat dalam belajar. Namun secara 
keseluruhan dari hasil rata – rata hasil belajar pada penelitian dapat dilihat pada table 
4.9 bahwa terjadi peningkatan nilai rata – rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika pokok bahasan KPK di kelas IV SDN 20 Batu Ampar yaitu sebesar 
11,45. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif oleh guru berakibat kepada peningkatan hasil 
  
belajar siswa. Artinya penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan metode penemuan ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika materi KPK pada siswa kelas IV SDN 20 Batu Ampar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Kemampuan guru merancang pembelajaran dengan menerapkan metode 
penemuan dalam pembelajaran KPK di kelas IV SDN 20 Batu Ampar sudah 
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil pengamatan pada 
kegiatan perencanaan pembelajaran oleh guru, yaitu pada kegiatan perencanaan 
pembelajaran siklus I, skor rata-rata yang diperoleh adalah 2,33 dengan kriteria 
cukup baik. Sedangkan kegiatan perencanaan pembelajaran siklus II, skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 3,22 dengan kriteria baik. Sehingga terdapat peningkatan skor 
rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran sebesar 0,89. 
(2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
penemuan dalam pembelajaran KPK di kelas IV SDN 20 Batu Ampar sudah 
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil pengamatan pada 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran oleh guru, yaitu pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus I, skor rata-rata yang diperoleh adalah 2,92. Sedangkan pelaksanaan 
pembelajaran siklus II, skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,2. Sehingga terdapat 
peningkatan skor rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sebesar 0,28. (3) Terdapat Peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing pada  materi KPK 
pada siswa kelas IV SDN 20 Batu Ampar, yaitu pada siklus I memperoleh nilai rata 
rata 64,41 dan siklus II memperoleh nilai rata – rata 75,86 serta memperoleh 
peningkatan nilai rata – rata sebesar 11, 45. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis ingin 
memberikan saran sebagai berikut : (1) Pembelajaran metode penemuan perlu 
dikembangkan untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam upaya 
memecahkan masalah dan menemukan jawaban atas masalah dalam pembelajaran, 
melatih diri siswa berpikir kritis dan kreatif, dan dengan belajar menemukan konsep 
sendiri diharapkan minat belajar siswa meningkat karena adanya kepuasan batin saat 
siswa merasa bisa menemukan suatu solusi penyelesaian masalah sendiri. (2) Dalam 
penerapan suatu metode pembelajaran, seorang guru harus mengoptimalkan motivasi 
yang diberikan kepada siswa sehingga siswa lebih aktif dari pembelajaran, namun 
juga harus memperhatikan kondisi emosional siswa dalam belajar. (3) Dalam 
penggunaan metode pembelajaran, hendaknya guru mata pelajaran matematika dapat 
mengoptimalkan penerapan suatu metode pembelajaran yang inovatif, sehingga 
sebelum penerapannya, guru benar-benar memahami tahapan pembelajaran secara 
baik. 
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